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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penyesuaian Diri 

1. Definisi Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri lmerupakan lproses lyang lmelibatkan mental  

lindividu  lserta  lproses  lrespon  lguna  lmenyeimbangkan  ltuntutan  lbatin  

lyang  ldipaksakan  loleh  llingkungan  lkepada  lindividu.27
  lMenurut  lAli  ldan  

lAsrori ldalam lsemium lberpendapat  lbahwa  lpenyesuaian ldiri  ladalah  

lsuatu  lproses  lyang  lmencakup  lrespon  lmental  ldan  lperilaku  lyang  

ldiusahakan lindividu agar dapat lberhasil menghadapi kebutuhan  

linternal,  lfrustasi,  lkonflik, ketegangan  ldan  luntuk  lmenghasilkan  lkualitas  

lserta  lkeselarasan  lantara  ltuntutan dari  ldalam ldiri  lindividu  lmaupun  

ltuntutan  llingkungannya.28 

Menurut  lSchneiders  ldalam  lAgustiani  lberpendapat  lbahwa  

lpenyesuaian  ldiri  ladalah  lsuatu  lproses  lyang  lmana  lindvidu  lberusaha  

luntuk  lmangatasi  latau  lmenguasai  lkebutuhan  ldalam  ldiri,  lketegangan,  

lfrustasi,  ldan  lkonflik,  lyang  lbertujuan  lagar  lmendapatkan  lkeharmonisan  

lserta  lkeselarasan  ldengan  ltuntutan  ldalam  ldiri  ldengan  lapa  lyang  

ldiharapkan  llingkungan  ldimana  lindividu  ltinggal.29
  lPendapat  llain  ldari  

lSobur  lpenyesuaian  ldiri  lmerupakan  lproses  lbagaimana  lindividu  lmeraih  

                                                           
27

  lYustinus  lSemium,  lKesehatan  lMental  l1.  l(Yogyakarta:  lKasinus,  l2006),  lhal.  l37. 
28

  lM  lAli  land  lMuhammad  lAsrori,  lPsikologi  lRemaja  lPerkembangan  lPeserta  lDidik.  l(Jakarta:  lPT.  

lBumi  lAksara,  l2015),  lhal.  l176. 
29

  lHendrianti  lAgustiani,  lPsikologi  lPerkembangan  lPendekatan  lEkologi  lKaitannya  lDengan  

lKonsep  lDiri  lDan  lPenyesuaian  lDiri  lPada  lRemaja.  l(Bandung:  lRefika  lAditama,  l2006),  lhal.  l146. 
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lkeseimbangan  ldalam  ldirinya  lguna  lmemenuhi  lkebutuhan  lyang  lsesuai  

ldengan  llingkungannya.30 

Berdasarkan  lbeberapa  ldefinisi  ldi  latas  lmaka  ldapat  lditarik  

lkesimpulan  lbahwa  lpenyesuaian  ldiri  lmerupakan  lsuatu  lproses  ladaptasi  

ldengan  llingkungannya  ldengan  lberusaha  lmengurangi  lketegangan,  

lperasaan  lnegatif,  ldan  lprasangka  lsehingga  lmampu  lmembuat  lhubungan  

lyang  lmenyenangkan  ldengan  llingkungannya. 

2. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri 

Menurut  lSchneiders  lberkaitan  ldengan  lpenyesuaian  ldiri  lyang  

ldilakukan  loleh  lindividu,  lterdapat  ltujuh  laspek  l  lsebagai  lberikut:31 

a. Mengontrol  lemosi  lberlebihan 

Tidak  ladanya  lgejolak  lemosi  lyang  lberlebihan  lmenunjukkan  

lpenyesuaian  ldiri  lyang  lnormal.  lSeseorang  lyang  lmemiliki  lkontrol  

lemosi  lyang  lbaik  lakan  lmampu  lmengatasi  ldan  lmenghadapi  lsituasi  

lyang  lmenekan  lbegitu  ljuga  lsebaliknya. 

b. Mengurangi  lmekanisme  lpertahanan  ldiri 

Reaksi  lnormal  lterhadap  ltekanan  ldan  ltuntutan  lakan  

lmenunjukkan  lketerbukaan  ldan  lkejujuran  lterhadap  lmasalah  latau  

lkonflik  lyang  ldihadapi  lindividu.   

c. Mengurangi  lrasa  lfrustasi  

Tidak  ladanya  lgejala  ldepresi  latau  lstres  lsaat  lmenghadapi  

lberbagai  lkesulitan  ldan  lmasalah  ladalah  ltanda  lpenyesuaian  ldiri  lyang  

                                                           
30

  lAlex  lSobur,  lSemiotika  lKomunikasi.  l(Bandung:  lPT  lRemaja  lRosdakarya,  l2016),  lhal.  l222. 
31

  lAlexander  lA  lSchneiders,  lPersonal  lAdjusment  land  lMental  lHealth.  l(New  lYork:  lHolt,  lRinehart  

land  lWinston,  l1964),  lhal.  l169. 
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lnormal.  lSelain  ltidak  lberperilaku  lmenyimpang,  lindividu  lcenderung  

lbersikap  ldan  lbereaksi  lsecara  lwajar.   

d. Pola  lpikir  lrasional  

Bagaimana  lseseorang  lbertindak  ldapat  ldipengaruhi  loleh  

lkemampuan lkognitif mereka luntuk lmempertimbangkan  

lkonsekuensi  ldari  lkeputusan  lmereka.  lindividu  lyang  lberpikir  

lrasional  ldapat  lmenghindari  lperilaku  latau  ltindakan  lyang  

lmenyimpang. 

e. Mampu  luntuk  lbelajar 

Belajar  ladalah  lproses  lkognitif  lyang  lberlangsung  lsepanjang  

lhidup,  ldan  ltujuan  lbelajar  ladalah  luntuk  lmemecahkan  lmasalah,  lbaik  

lsaat  lini  lmaupun  ldimasa  ldepan. 

f. Pemanfaatan  lpengalaman  lmasa  llalu 

Apabila  lseseorang  lmampu  lmengambil  lpelajaran  ldari  

lpengalaman  lmasa  llalunya  ldan  lmampu  lmengatasi  ltrauma,  lmereka  

ldianggap  lbelajar. 

g. Objektif 

Aspek  lini  lberkaitan  ldengan  lcara  lseseorang  lmelihat  lrealitas  

lsaat  lini.  lPenyesuaian  lini  lditandai  ldengan  lcara  lseseorang  lberpikir  

ldan  lmenilai  lsesuatu  lsecara  lobjektif,  lmenggunakan  lpertimbangan  

lrasional  ldan  lemosional.  
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 

Menurut  lSoeparwoto  lfaktor  lyang  lmempengaruhi  lpenyesuaian  ldiri  

lterdapat  ldua  lkelompok  lyakni  lfaktor  linternal  ldan  lfaktor  leksternal.32 

a. Faktor internal  

1. Motif,  lmerupakan  ldorongan  lsosial  lseperti  lkeinginan  luntuk  

lberprestasi,  lkeinginan  luntuk  lmemperbaiki  llingkungan,  ldan  

lkeinginan  luntuk  lbersosialisasi. 

2. Konsep  ldiri,  ladalah  lbagaimana  lseseorang  lmelihat  ldirinya  

lsendiri  ldan  lsikapnya  lyang  ldipengaruhi  loleh  ldimensi  lfisik,  

lkarakteristik,  ldan  lmotivasi  ldiri.  lini  ljuga  lmencakup  lkebaikan  

ldan  lkeburukan  ldiri,  ldan  lorang  lyang  lmemiliki  lkonsep  ldiri  lyang  

lbaik  lakan  llebih  lmudah  lmenyesuaikan  ldiri.   

3. Persepsi,  ladalah  lproses  lmelihat  ldan  lmenilai  lsesuatu  lmelalui  

lemosi  ldan  lkognitif  lseseorang  lterhadap  lsesuatu  latau  lperistiwa  

lyang  ldigunakan  luntuk  lmembuat  lide  lbaru. 

4. Sikap,  ladalah  lkesediaan  lseseorang  luntuk  lbertindak.  lIndividu  

lyang  lbersikap  lpositif  lcenderung  llebih  lmudah  lmenyesuaikan  

ldiri  ldengan  llingkungannya  ldibandingkan  ldengan  lindividu  

lyang  lbersikap  ltidak  lpositif. 

5. Intelegensi  ldan  lminat,  ljika  lseseorang  lmemiliki  lminat  lterhadap  

lsesuatu,  litu  lakan  lmempercepat  lproses  lpenyesuaian  ldiri  

                                                           
32

  lFani  lKumalasari  land  lLatifah  lNur  lAhyani,  l‗Hubungan  lAntara  lDukungan  lSosial  lDengan  

lPenyesuaian  lDiri  lRemaja  lDi  lPanti  lAsuhan.‘,  lUniversitas  lMuria  lKudus  lVol.  l1  lNo.  l1  l(2012):  lhal.  

l23-24. 
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lmereka.  lIntelegensi  ljuga  lberfungsi  lsebagai  llangkah  lawal  

ldalam  lberinteraksi  latau  lproses  lpenyesuaian  ldiri. 

6. Kepribadian,  lprinsipnya  lorang  lyang  lekstrovert  lcenderung  llebih  

lmudah  lmenyesuaikan  ldiri  ldaripada  lorang  lyang  lintrovert.   

b. Faktor eksternal 

1. ldengan  lorang  llain.  lPada  ldasarnya  lpola  lasuh  lkeluarga  lakan  

lmenentukan  lkemampuan  lseseorang  luntuk  lmenyesuaikan  ldiri,  

lkeluarga  lyang  lmenganut  lpola  lasuh  ldemokrasi  lmemiliki  

lkesempatan  llebih  lbesar  luntuk  lmenyesuaikan  ldiri. 

2. Kondisi  lsekolah,  llingkungan  lsekolah  lyang  lramah  lakan  lsangat  

lmembantu  lsiswa  ldalam  lproses  lpenyesuaian  ldiri  ldengan  

llingkungan  lmereka. 

3. Kelompok  lsebaya,  lkelompok  lsebaya  ldapat  lmempengarui  

lproses  lpenyesuaian  ldiri  lindividu.  lBeberapa  lkelompok  ldapat  

lmembantu  ldalam  lmenyesuaikan  ldiri,  ltetapi  lada  ljuga  lyang  

lmembuatnya  lsulit.  

4. Prasangka  lsosial,  lapabila  lseseorang  ldilabeli  lnegatif  loleh  lorang  

llain,  lseperti  lnakal,  lsuka  lmelanggar  lperaturan,  lmenentang  

lorang  ltua,  ldan  lsebagainya,  lprasangka  lsosial  lakan  lmenghambat  

lproses  lpenyesuaian  ldiri. 
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B. Tipe Kepribadian 

1. Definisi Tipe Kepribadian 

Dalam  lMastuti,  lAllport  lberpendapat  ldidalam  lBarrick  ldan  lRyan  

l(2003),  lbahwa  l  lkepribadian  ldidefinisikan  lsebagai  lorganisasi  lyang  

lselalu  lberubah  ldalam  ldiri  lseseorang,  lyang  lmerupakan  lsistem  

lpsikopysikal,  ldan  lyang  lmenentukan  lpenyesuaian  ldiri  lunik  lseseorang  

lterhadap  llingkungan.33 Sedangkan  lmenurut  lLarsen  ldan  lBuss  

lkepribadian  ladalah  lkumpulan  lsifat  lpsikologis  ldan  lmekanisme  lyang  

lterorganisir  lyang  lmempengaruhi  lcara  lseseorang  lberinteraksi  ldan  

lberadaptasi  ldengan  llingkungannya.  lPendapat  llain  lFeist  ldan  lFeist 

dalam Mastuti mengemukakan bahwa kepribadian  ldidefinisikan  

lsebagai  lpola,  lsifat,  ldisposisi,  latau  lkarakteristik  lyang  lrelatif  lstabil  

ldalam  lseseorang  lyang  lmemberikan  lbeberapa  lstandar  luntuk  

lperilakunya.34 

Kemudian Jung dalam Alwisol juga berpendapat bahwa 

kepribadian dapat dipahami sebagai psyche yang mencakup 

keseluruhan pikiran, perasaan, dan perilaku, serta aspek kesadaran 

yang dan ketidaksadaran.35 Dalam Friedman dan Schustack, Jung juga 

menekankan bahwa pertumbuhan pribadi adalah suatu dinamika yang 

proses evolusi berlangsung sepanjang hidup individu. Jung meyakini 

setiap individu memiliki kemampuan untuk menerima berbagai 

kebenaran yang tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, 

                                                           
33

  lMastuti,  l‗Analisis  lFaktor  lAlat  lUkur  lKepribadian  lBig  lFive  l  l(Adaptasi  lDari  lIPIP)  lPada  

lManusia  lSuku  lJawa.‘,  lhal.  l265-266. 
34

  lMastuti,  lhal.  l266.  
35

 Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2007), hal. 39. 
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tetapi juga pengetahuan dan pengalaman kolektif yang diwariskan oleh 

nenek moyang.36 Secara mendasar kepribadian mencakup semua aspek 

perkembangan termasuk fisik, motorik, mental, sosial, dan moral. 

Kepribadian juga merupakan kesatuan antara aspek jiwa dan tubuh 

yang menghasilkan konsistensi dalam tindakan dan perilaku individu. 

Menurut Jung dalam Sobur, perilaku seseorang tidak hanya ditentukan 

oleh pengalaman masa lalu, seperti yang diungkapkan oleh Freud, 

tetapi juga dipengaruhi oleh tujuan masa depan individu tersebut. Jung 

melihat individu sebagai perencana yang secara terus menerus 

merancang masa depannya.37  

Dengan memahami kepribadian sebagai sistem yang terus 

berkembang, Jung mengidentifikasi adanya kecenderungan individu 

dalam memproses informasi dan berinteraksi dengan lingkungan. 

Konsep ini yang kemudian dikembangkan oleh Isabel Briggs Myers 

dan Katherine Cook Briggs menjadi Myers-Briggs Type Indicator 

(MBTI) yang membagi kepribadian individu ke dalam 16 tipe 

kepribadian berdasarkan empat dimensi utama:38 

2. Dimensi Myers-Briggs Type Indicator 

a. Ekstrovert (E) – Introvert (I) 

Dimensi ini melihat orientasi energi seseorang kedalam 

atau keluar. Ekstrovert menjelaskan aliran psikis keluar sehingga 

                                                           
36

 Howard S. Friedman and Miriam W. Schustack, Kepribadian, Teori Klasik Dan Riset Modern 

(Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 127. 
37

 Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintas Sejarah. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), hal. 

312. 
38

 I. B. Myers and K. C. Briggs, Panduan MBTI: Indikator Tipe Kepribadian  Myers-Briggs. 

(Jakarta: Erlangga, 2010), hal. 15. 
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akan lebih mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dengan 

orientasi objektif, sedangkan tipe introvert mengalirkan energi 

psikis ke dalam sehingga individu menerima dunia luar dengan 

sangat selektif dan dengan pandangan subjektif.39  

b. Sensing (S) – Intuition (N) 

Dimensi ini melihat bagaimana individu memproses 

informasi. Sensing memproses informasi dengan cara bersandar 

pada fakta yang konkrit. Mereka menggunakan pedoman 

pengalaman serta memilih cara-cara yang sudah terbukti. Mereka 

fokus pada apa yang bisa diperbaiki sekarang. Sementara tipe 

intuition memproses informasi dengan melihat pola hubungan serta 

berbagai kemungkinan yang bisa terjadi. Mereka berfokus pada apa 

yang mungkin dicapai dimasa mendatang.40 

c. Thinking (T) – Feeling (F) 

Dimensi ini melihat bagaimana individu mengambil 

keputusan. Thinking adalah individu yang selalu mengandalkan 

logika dan kemampuan analisis dalam proses pengambilan 

keputusan. Mereka cenderung fokus pada tugas dan tujuan, serta 

sering kali terlihat kaku dan keras kepala. Mereka menerapkan 

prinsip-prinsip dengan konsisten dan memiliki kemampuan analisis 

yang baik. Di sisi lain, feeling adalah individu yang 

mempertimbangkan perasaan, empati dan nilai-nilai yang diyakini  

                                                           
39

 Feist and J. Feist, Teori Kepribadian, hal. 137. 
40

 Feist and J. Feist, hal. 140-141. 
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saat membuat keputusan. Mereka lebih berorientasi pada hubungan 

yang bersifat subjektif.41 

d. Judging (J) – Perceiving (P) 

Dimensi ini mengukur tingkat fleksibilitas individu. 

Judging tidak berarti bersikap menghakimi, melainkan merujuk 

pada tipe yang selalu mengandalkan rencana yang sistematis dan 

cenderung berpikir dan bertindak dengan teratur. Mereka tidak 

menyukai situasi yang tidak sesuai dengan rencana. Sedangkan tipe 

perceiving  adalah individu yang bersikap fleksibel, spontan, dan 

adaptif. Mereka tidak masalah dengan perubahan mendadak dan 

justru menghadapi ketidakpastian.42 

C. Kerangka Berpikir 

Kepribadian  lmerupakan  lpola  lkarakteristik  lyang  lmencakup  lpikiran,  

lperasaan,  ldan  lperilaku  lyang  lkonsisten  lpada  lindividu,  lsehingga  

lmembedakannya  ldengan  lorang  llain. Dalam penelitian ini, teori  ltipe  

lkepribadian yang digunakan adalah Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) 

yang membagi kepribadian individu ke dalam 16 tipe kepribadian 

berdasarkan empat dimensi utama yaitu ekstrovert-introvert, sensing-

intuition, thinking-feeling, serta judging-perceiving lmemberikan  llandasan  

luntuk  lmemahami  lperbedaan  lrespon  lindividu  lterhadap  llingkungan  lbaru.  

lTipe  lkepribadian berperan dalam  lkemampuan  lindividu untuk  lberadaptasi,  

lmisalnya  lindividu  lekstrovert  lcenderug  llebih  lmudah  lmembangun  lrelasi  

                                                           
41

 Eko Susanto and Mudaim, ‗Pengembangan Inventori MBTI Sebagai Alternatif Instrumen 

Pengukuran Tipe Kepribadian.‘, Universitas Muhammadiyah Metro Vol. 1 No. 1 (2017): hal. 45. 
42

 Susanto and Mudaim, hal. 45. 
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lsosial,  lsedangkan  lindividu introvert   lcenderung  llebih  lsulit  lmenyesuaikan  

ldiri  lkarena  llebih  lrentan  lterhadap  lstres.  L 

Penyesuaian  ldiri  ladalah  lproses  lbagaimana  lindividu  lmerespon  

ltuntutan  llingkungan  ldan  lmengelola  lkonflik  luntuk  lmencapai  lkeseimbangan  

lantara  lkebutuhan  lpribadi  ldan  llingkungan.  lDalam  lkonteks  lpondok  

lpesanten,  lsantri  lbaru  ldihadapkan  lpada  ltantangan  ladaptasi  lterhadap  

lbudaya,  laturan,  ldan  lhubungan  lsosial  lyang  lbaru,  lsehingga  lkemampuan  

lpenyesuaian  ldiri  lsangat  lpenting  luntuk  lmendukung  lkesejahteraan  lmereka.  

lKemudian  ldalam  lkonteks  lsantri,  ltipe  lkepribadian  ldapat  lmenentukan  

lbagaimana  lmereka  lmenghadapi  ltantangan  ladaptasi  ldi  lpesantren,  lyang  

lmerupakan  llingkungan  ldengan  laturan  lyang  lketat  ldan  lbudaya  lyang  lkhusus.  


